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Abstrak 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 

penguasaan kosakata dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Blora. Kosakata merupakan komponen esensial dalam keterampilan berbahasa 

yang sangat mempengaruhi kemampuan komunikasi dalam Bahasa Inggris. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, melalui observasi, wawancara, dan tes kosakata. 

Data dikumpulkan dari guru Bahasa Inggris dan siswa melalui berbagai teknik, serta tes 

kosakata untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kosakata di kalangan siswa beragam, 

dengan mayoritas siswa masih berada pada level penguasaan dasar. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kosakata meliputi frekuensi penggunaan Bahasa Inggris dalam 

pembelajaran, strategi pengajaran yang diterapkan, serta partisipasi siswa dalam aktivitas yang 

mendukung pembelajaran kosakata. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pendekatan 

pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyarankan adanya peningkatan dalam strategi 

pembelajaran kosakata di SD Muhammadiyah Blora agar siswa dapat mencapai pemahaman 

yang lebih baik. Rekomendasi yang diberikan mencakup penggunaan metode pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan menyenangkan, seperti penggunaan media visual dan aktivitas 

permainan, serta memperbanyak kesempatan untuk praktik berbahasa dalam situasi nyata. 
 

Kata Kunci: penguasaan kosakata, Bahasa Inggris, siswa kelas V, SD Muhammadiyah Blora, 

metode pembelajaran 
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PENDAHULUAN  

 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada para guru untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks kebijakan 

ini, kemampuan bahasa Inggris menjadi sangat penting karena merupakan alat komunikasi 

internasional yang banyak digunakan. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Inggris di tingkat 

pendidikan dasar dan menengah difokuskan pada penguatan empat keterampilan bahasa, yaitu 

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 

 

Selain itu, pembelajaran bahasa Inggris diharapkan mendukung pengembangan 

kemampuan komunikasi siswa sebagai bagian dari keterampilan hidup. Agar pembelajaran 

menjadi lebih menarik, guru diharapkan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

memotivasi siswa dalam belajar. Sejalan dengan prinsip "Merdeka Belajar," siswa diberikan 

kebebasan untuk berkreasi dan berekspresi selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Bahasa Inggris juga menjadi penting untuk dipelajari karena merupakan bahasa 

internasional. Saat seseorang bepergian ke luar negeri, bahasa Inggris sering digunakan sebagai 

alat komunikasi global. Oleh karena itu, dalam Kurikulum Merdeka, bahasa Inggris diajarkan 

sebagai mata pelajaran muatan lokal di Sekolah Dasar (SD). Mengajarkan bahasa Inggris pada 

usia dini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa masa SD adalah waktu yang 

optimal bagi perkembangan otak dan kemampuan belajar anak. 

 

Dasar hukum untuk pembelajaran bahasa Inggris di SD didasarkan pada beberapa 

peraturan, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pada Pasal 3, disebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan karakter bangsa yang bermartabat, salah satunya dengan menyiapkan siswa 

agar memiliki kecerdasan, kreativitas, dan kemandirian. Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat 

SD mendukung tujuan ini dengan membekali siswa kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

internasional. 

 

Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mengatur pembelajaran bahasa 

Inggris yang mencakup empat keterampilan berbahasa serta bertujuan untuk memastikan siswa 

memiliki kemampuan dasar dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Proses 

pembelajarannya juga mengikuti pendekatan ilmiah, seperti yang diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016, yang 

mencakup tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 
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Namun, dalam prakteknya, beberapa hambatan sering muncul dalam pembelajaran 

bahasa Inggris, terutama di kalangan siswa kelas 5 SD Muhammadiyah Blora. Beberapa 

tantangan yang dihadapi meliputi kesulitan dalam mengucapkan bunyi bahasa Inggris yang 

tidak ada dalam bahasa ibu, keterbatasan dalam penguasaan kosakata, serta perbedaan struktur 

tata bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 

 

Kosakata adalah elemen kunci dalam pembelajaran bahasa karena menjadi fondasi dari 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Penguasaan kosakata yang 

baik memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan efektif dan memahami materi dengan 

lebih baik. Kurangnya penguasaan kosakata seringkali menghambat siswa dalam memahami 

teks bacaan dan berkomunikasi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi motivasi dan rasa 

percaya diri mereka dalam belajar bahasa Inggris. 

 

Dengan adanya dasar hukum yang jelas dan penerapan strategi yang efektif, diharapkan 

pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SD dapat berjalan lebih baik dan membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang lebih optimal. 

 

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang sangat penting dikuasai 

oleh siswa di era globalisasi. Di tingkat sekolah dasar, pengajaran Bahasa Inggris difokuskan 

pada pengenalan dasar-dasar bahasa, seperti kosakata, tata bahasa sederhana, serta kemampuan 

mendengarkan dan berbicara dalam konteks sehari-hari. Penguasaan Bahasa Inggris bagi siswa 

kelas 5 SD sangat penting sebagai fondasi awal kemampuan berbahasa yang mereka butuhkan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.  

 

Pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD bertujuan untuk memperkenalkan berbagai 

aspek bahasa, seperti fonologi (bunyi), morfologi (struktur kata), sintaksis (struktur kalimat), 

semantik (makna kata dan kalimat), serta pragmatik (penggunaan bahasa dalam konteks sosial). 

Siswa kelas 5 diharapkan bisa memahami dan menggunakan kosakata dasar serta mengerti 

kalimat sederhana yang sering dipakai dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, siswa dilatih 

untuk berinteraksi secara lisan dengan teman dan guru melalui dialog sederhana dalam Bahasa 

Inggris. 

 

Penguasaan kosakata merupakan elemen kunci dalam belajar Bahasa Inggris. Kosakata 

yang dikuasai siswa akan menentukan seberapa baik mereka memahami dan menggunakan 

bahasa tersebut. Kosakata adalah kumpulan kata-kata yang dimiliki seseorang dalam bahasa 

tertentu. Semakin banyak kosakata yang dikuasai, semakin baik pemahaman siswa terhadap 
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teks bacaan serta kemampuan mereka untuk menyampaikan ide dan perasaan dalam Bahasa 

Inggris. 

 

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa yang paling banyak digunakan secara global, 

sehingga memiliki peran penting dalam komunikasi internasional. Di Indonesia, pembelajaran 

Bahasa Inggris dimulai sejak sekolah dasar, termasuk kelas 5 SD, dengan tujuan membangun 

kemampuan dasar siswa dalam berkomunikasi dalam Bahasa Inggris, khususnya dalam konteks 

sehari-hari. 

 

Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat komunikasi internasional yang penting. Pada 

tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas 5, pembelajaran Bahasa Inggris berfokus pada 

pengembangan keterampilan dasar siswa dalam memahami dan menggunakan bahasa ini dalam 

situasi sederhana. Siswa diperkenalkan pada kosakata dan ungkapan yang sering dipakai dalam 

kehidupan sehari-hari serta diajarkan struktur kalimat dasar untuk keperluan percakapan. 

 

Komponen Utama dalam Pembelajaran Bahasa Inggris: 

1. Kosakata (vocabulary): Siswa kelas 5 SD diperkenalkan dengan kosakata dasar yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti nama benda, aktivitas, tempat, dan makanan. 

Pengajaran kosakata dilakukan menggunakan metode visual dan audio agar lebih mudah 

diingat. 

2. Tata Bahasa (grammar): Siswa mempelajari struktur kalimat dasar, penggunaan kata 

kerja, kata benda, kata sifat, dan tenses dasar seperti present simple dan present continuous. 

3. Keterampilan Mendengarkan (listening skill): Siswa dilibatkan dalam kegiatan 

mendengarkan rekaman atau penjelasan lisan dari guru untuk melatih kemampuan memahami 

informasi lisan. 

4. Keterampilan Berbicara (speaking skill): Siswa didorong untuk berlatih berbicara 

dalam Bahasa Inggris melalui percakapan sederhana seperti memperkenalkan diri dan 

membahas kegiatan sehari-hari. 

5. Keterampilan Membaca (reading skill): Siswa diajarkan membaca teks sederhana yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk memperluas kosakata dan memahami struktur 

kalimat. 

6. Keterampilan Menulis (writing skill): Siswa dilatih untuk menyusun kalimat sederhana 

menggunakan kosakata dan tata bahasa yang telah dipelajari. 

 

Perkembangan Bahasa pada Peserta Didik Usia 11-12 Tahun: 
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Pada usia 11-12 tahun, anak-anak umumnya berada dalam tahap operasional konkret 

menurut Piaget, di mana mereka mulai berpikir logis mengenai situasi nyata. Pada tahap ini, 

mereka mulai menguasai struktur bahasa yang lebih kompleks, baik lisan maupun tulisan, dan 

mampu menggunakan kalimat majemuk yang terstruktur. Anak-anak mulai memahami bentuk-

bentuk kalimat seperti aktif, pasif, dan inversi, serta kosakata mereka meningkat dengan pesat, 

mencapai sekitar 2000 kata. 

 

Aspek-aspek Perkembangan Bahasa: 

1. Perkembangan Fonologi: Pada usia ini, anak-anak sudah menguasai seluruh fonem 

bahasa mereka dan mampu memahami intonasi, ritme, dan tekanan dalam kalimat. Pengajaran 

kosakata bisa dilakukan dengan fokus pada bunyi awal kata menggunakan metode berbasis 

fonik. 

2. Perkembangan Morfologi: Anak-anak mampu menggunakan prefiks, sufiks, dan infiks 

untuk membentuk kata baru. Mereka juga memahami perubahan bentuk kata tergantung 

konteksnya, seperti tenses atau bentuk jamak.  

 

Pada usia 11-12 tahun, yang merupakan masa transisi menuju remaja, perkembangan 

bahasa sangat signifikan. Anak-anak telah menguasai dasar-dasar tata bahasa dan kosakata, 

serta mulai memperdalam pemahaman mereka dalam konteks sosial dan akademik. Beberapa 

aspek yang berkembang adalah: 

- Pengayaan Kosakata: Pada usia ini, jumlah dan kompleksitas kosakata anak meningkat, 

termasuk istilah teknis dan abstrak yang lebih sering ditemukan di lingkungan akademik. 

- Kemajuan dalam Tata Bahasa: Anak-anak mulai memahami kalimat kompleks seperti 

kalimat majemuk dan subordinat. 

- Pemahaman Teks: Kemampuan membaca dan memahami teks yang lebih rumit 

berkembang pesat. 

- Komunikasi dan Interaksi Sosial: Kemampuan berkomunikasi lisan dan tulisan semakin 

matang, dengan pemahaman yang lebih baik tentang nada suara dan intonasi. 

- Pengaruh Lingkungan dan Pendidikan: Lingkungan yang mendukung di rumah dan 

sekolah memainkan peran penting dalam perkembangan bahasa anak. 

 

Meskipun sebagian besar anak mengalami perkembangan bahasa yang normal, beberapa 

mungkin menghadapi tantangan seperti gangguan bahasa atau disleksia. Dukungan yang tepat 

dan intervensi dini bisa membantu mereka mengatasi kesulitan ini.  

 

Untuk membuat instrumen penelitian terkait penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada 

siswa kelas 5 SD, beberapa faktor penting perlu dipertimbangkan, seperti validitas isi, konstruk, 
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dan kriteria, serta reliabilitas instrumen yang memastikan konsistensi hasil. Instrumen ini juga 

harus sesuai dengan tujuan penelitian serta kontekstual dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis 

penguasaan kosakata dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas 5 SD Muhammadiyah 

Blora. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

memahami secara mendalam pengalaman, pandangan, dan pemahaman siswa terkait 

penguasaan kosakata dalam Bahasa Inggris. 

 

 Setting Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Blora, yang beralamat di Jalan K.H.A 

Dahlan No 9 Blora, Jawa Tengah. Sekolah ini dipilih karena memiliki program pembelajaran 

Bahasa Inggris yang terstruktur dan konsisten. 

 

Latar Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran di kelas 5 SD, dengan perhatian khusus pada 

pengajaran kosakata, interaksi antara guru dan siswa, serta metode dan teknik pengajaran 

kosakata yang digunakan. 

 

Waktu  

Penelitian dilakukan antara bulan Juli hingga September pada tahun ajaran 2024/2025. 

 

Data dan Sumber Data 

Data  

Data dalam penelitian ini terdiri dari: 

- Data primer: Informasi langsung dari partisipan, yaitu siswa kelas 5 SD dan guru Bahasa 

Inggris. 

- Data sekunder: Dokumen terkait pembelajaran Bahasa Inggris, seperti Modul Ajar. 

 

Sumber Data 
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Sumber data meliputi materi yang dikumpulkan untuk menganalisis fenomena yang 

sedang diteliti. Ini mencakup data primer yang diperoleh dari responden melalui wawancara 

atau survei, serta data sekunder dari dokumen atau publikasi (Halim, A. 2018). Informan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD di SD Muhammadiyah Blora. Sebagai peneliti kualitatif, 

peneliti berperan sebagai instrumen utama, yang memungkinkan pengumpulan dan analisis data 

secara langsung. Keterlibatan peneliti dalam penelitian memungkinkan pemahaman konteks, 

nuansa, dan dinamika yang tidak dapat diukur dengan instrumen yang lebih terstruktur. Peneliti 

dapat menyesuaikan pendekatan berdasarkan situasi yang berkembang dan mendapatkan 

makna serta interpretasi dari sudut pandang partisipan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

dapat mengumpulkan data dari berbagai sumber dan metode (seperti wawancara, observasi, dan 

dokumen) dan mengintegrasikannya untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 

 

Keuntungan sebagai Instrumen Peneliti   

Peneliti dapat memahami dan menangkap konteks serta dinamika situasi penelitian 

dengan lebih mendalam, yang membantu dalam interpretasi data sesuai dengan nuansa lokal 

atau situasional yang mungkin tidak terlihat jelas dalam data yang dikumpulkan secara 

otomatis. 

 

Instrumen Penelitian 

Pedoman Wawancara   

Wawancara adalah alat penting dalam penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi 

pemahaman, pengalaman, dan persepsi individu secara mendalam. Jenis wawancara yang 

umum digunakan meliputi: 

- Wawancara Terstruktur: Untuk mengumpulkan data standar dari banyak responden dan 

memudahkan analisis data kuantitatif. 

- Wawancara Semi-Terstruktur: Untuk mendapatkan wawasan mendalam dari beberapa 

guru atau siswa dan memungkinkan eksplorasi topik dengan lebih fleksibel. 

- Wawancara Tidak Terstruktur: Ideal untuk studi eksploratif yang mendalami 

pengalaman dan persepsi responden. 

 

Dalam penelitian ini, digunakan wawancara semi-terstruktur (Mulyani, A. 2019). 

 

Pedoman Observasi  

Observasi dalam penelitian kualitatif melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku, 

interaksi, dan konteks dimana fenomena terjadi. Dalam penelitian berjudul "Analisis 

Penguasaan Kosakata dalam Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas 5 SD," observasi bertujuan 
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untuk mengumpulkan data tentang bagaimana siswa menguasai kosakata dalam konteks kelas. 

Jenis observasi yang digunakan meliputi: 

- Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat aktif dalam kegiatan kelas sambil mengamati 

penggunaan kosakata oleh siswa. 

- Observasi Non-Partisipatif: Peneliti hanya mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan. 

- Observasi Terstruktur: Menggunakan alat atau pedoman khusus untuk mengumpulkan 

data. 

- Observasi Tidak Terstruktur: Fleksibel dan terbuka, mencatat kejadian dan interaksi 

yang relevan. 

- Observasi Langsung: Mengamati kegiatan kelas secara real-time. 

- Observasi Video: Menggunakan rekaman video untuk analisis lebih lanjut (Prasetyo, A. 

2018). 

 

Dalam penelitian ini, digunakan observasi partisipatif, dengan fokus pada pengamatan 

langsung kegiatan belajar mengajar dan strategi pengajaran kosakata yang diterapkan oleh 

siswa (Wahyuni, S. 2021). 

 

Tes  

Tes adalah alat untuk mengukur tingkat penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa kelas 

5. Tes ini dapat berupa soal untuk menilai kemampuan siswa dalam mengenali, memahami, dan 

menggunakan kosakata sesuai konteks pembelajaran. 

 

Dokumentasi   

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pencatatan informasi 

relevan untuk studi. Dalam konteks penelitian "Analisis Penguasaan Kosakata dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Kelas 5 SD," dokumentasi digunakan untuk menyimpan data terkait 

kosakata siswa, materi pengajaran, dan konteks kelas. Tujuannya adalah memberikan bukti 

konkret dari data yang dikumpulkan, mempermudah analisis, dan membantu mem validasi 

temuan penelitian. Jenis dokumentasi meliputi: 

- Dokumentasi Visual: Foto dan video dari aktivitas kelas. 

- Dokumentasi Tertulis: Catatan lapangan dan dokumen ajar. 

- Dokumentasi Pekerjaan Siswa: Tugas dan portofolio siswa. 

- Dokumentasi Audio: Rekaman diskusi dan percakapan terkait kosakata. 
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Proses Dokumentasi  

- Perencanaan: Menetapkan jenis dokumentasi dan menyusun alat untuk pencatatan. 

- Pengumpulan Data: Merekam dan mencatat sesuai rencana. 

- Analisis Data: Menilai kualitas dan relevansi data dokumentasi. 

 

 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup: 

1. Persiapan: Menyusun instrumen penelitian dan mendapatkan izin dari sekolah. 

2. Pelaksanaan Wawancara: Melakukan wawancara dengan siswa. 

3. Observasi: Mengamati proses pembelajaran di kelas 5. 

4. Dokumentasi: Mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait pembelajaran Bahasa 

Inggris. 

 

 Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi dalam penelitian kualitatif meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil dengan 

menggunakan berbagai sumber data dan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 

triangulasi dilakukan dengan: 

- Triangulasi Sumber Data: Menggunakan berbagai sumber untuk mendapatkan 

pandangan komprehensif. 

- Triangulasi Metode: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data. 

- Triangulasi Teori: Menerapkan berbagai teori untuk analisis data (Jick, T.D. 2019). 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Mengumpulkan Data: Proses sistematis untuk mendapatkan informasi. 

2. Reduksi Data: Menyeleksi dan menyederhanakan data yang diperoleh. 

3. Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk yang mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan: Menganalisis pola dari data dan menarik kesimpulan. 

 

 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
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- Studi Persiapan/Orientasi: Menentukan masalah utama, mengkaji literatur terkait, dan 

menyusun tujuan penelitian. 

- Tahapan Eksplorasi Umum: Mengamati kelas dan proses pembelajaran Bahasa Inggris 

untuk memperoleh gambaran umum mengenai penguasaan kosakata siswa dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi tempat penelitian 

 

                      Gambar 1. Gedung SD Muhammadiyah Blora 

 

               SD Muhammadiyah Blora berlokasi di Jalan KHA. Dahlan No. 9, Desa Kauman, 

Kecamatan Blora, Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Sekolah swasta ini memiliki 

akreditasi A dan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Sekolah No. 

421.2/SWt/05159-27-3-89 pada 1 Januari 1932. Dengan lokasi yang strategis di pusat kota, 

akses menuju sekolah ini sangat mudah. Sekolah ini dipimpin oleh Bapak Supriyanto, S. Pd. 

SD, dan memiliki 18 kelas, terdiri dari 12 kelas reguler dan 6 kelas plus, yang menampung 

total 354 peserta didik dengan dukungan 39 guru. Penelitian ini difokuskan pada kelas VB 

yang terdiri dari 26 peserta didik. 

 

Visi dan Misi SD Muhammadiyah Blora 

- Visi: Mewujudkan akhlak yang baik serta prestasi yang berorientasi global, berlandaskan 

pada nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan ajaran agama Islam. 

- Misi: 

  - Meningkatkan keyakinan melalui penerapan ajaran Islam. 
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  - Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

  - Mengembangkan pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa, 

olahraga, serta seni budaya sesuai dengan bakat dan minat siswa. 

  - Menjamin terjalinnya kerjasama yang harmonis antara seluruh warga sekolah dan 

lingkungan sekitar. 

 

 

Temuan Penelitian 

Deskripsi Data Penelitian 

              Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

siswa kelas 5 mengenai tema Pekerjaan. Data dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi, dan 

wawancara dengan siswa. Penguasaan kosakata dievaluasi berdasarkan jumlah kosakata yang 

dikuasai, penggunaan kosakata dalam kalimat, serta kesalahan umum yang dibuat siswa. 

Selain itu, wawancara dan observasi dilakukan untuk memahami metode pengajaran yang 

diterapkan serta respons siswa terhadap pembelajaran kosakata. 

Hasil Tes 

                        Tabel 4.1 hasil tes peserta didik 

No Nama Siswa Skor 

(%) 

Kategori 

penguasaa

n 

1 5BAZZU 50% kurang 

2 5BANF 70% cukup 

3 5BARM 50% kurang 

4 5BASM 90% baik 

5 5BAQP 80% baik 

6 5BACG 70% cukup 

7 5BASH 80% baik 

8 5BDCP 80% baik 

9 5BGGZ 90% baik 

10 5BKGP 100% baik 

11 5BKKD 80% baik 

12 5BKFA 70% cukup 
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13 5BKWR 80% baik 

14 5BMST 80% baik 

15 5BMAP 10% kurang 

16 5BMBNG 80% baik 

17 5BMAF 80% baik 

18 5BMNAH 50% kurang 

19 5BMNA 80% baik 

20 5BMRJ 70% cukup 

21 5BNMAT 60% cukup 

22 5BRFAR 70% cukup 

23 5BSAN - - 

24 5BTYA 90% baik 

25 5BZLA 80% baik 

26 5BZBSN 40% kurang 

                    

 

 

                                        Tabel  4.2 penguasaan kosakata 

Nilai (%) Penguasaan 

kosakata 

keterangan 

80 - 100 baik siswa mampu memahami dan menggunakan 

kosakata bahasa inggris dengan baik 

60 - 79 cukup siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan kosakata bahasa 

inggris 

kurang <60 siswa belum mencapai penguasaan kosakata 

dalam memahami dan menggunakan kosakata 

yang telah diajarkan 
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            Berdasarkan hasil tes tertulis yang terdiri dari 10 soal, terlihat variasi dalam 

penguasaan kosakata di antara siswa. Nilai yang diperoleh berkisar antara 10% hingga 

100%. Sebanyak 14 siswa menunjukkan penguasaan yang baik (80%-100%), 6 siswa 

memiliki penguasaan yang cukup (60%-79%), dan 5 siswa berada pada kategori 

penguasaan yang kurang (<60%). Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman 

kosakata siswa tidak merata. 

 

 

 

 

 

Observasi Peserta Didik 

 

                           Tabel 4.3 Rekap Hasil Observasi Kosakata Peserta Didik 

No Butir yang diamati Jumlah    

  Ya  Tidak  

  banyak

nya 

siswa 

% banyak

nya 

siswa 

% 

1 dapat mengenali kosakata yang 

diajarkan 

6 23% 20 76% 

2 dapat mengucapkan kosakata dengan 

benar 

7 26% 19 73% 

3 memahami kosakata 7 26% 19 73% 

4 dapat menggunakan kosakata dalam 

kalimat 

5 19% 21 80% 

5 dapat menulis kosakata dengan ejaan 

yang benar 

8 30% 18 69% 

6 menunjukkan minat dalam 

pembelajaran kosakata 

5 19% 21 80% 

7 dapat mengingat kembali kosakata 

yang sudah diajarkan 

6 23% 20 76% 

8 bekerjasama dengan teman saat 

belajar kosakata dengan teman 

26 100% - - 

9 dapat merespon pertanyaan guru 

dengan kosakata yang benar 

6 23% 20 76% 
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10 buku teks digunakan siswa secara 

efektif 

26 100% - - 

 

 

                  Berdasarkan hasil observasi, penguasaan kosakata siswa kelas 5 SD 

menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti lingkungan belajar, 

minat, dan metode pengajaran yang digunakan. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, 

tantangan yang dihadapi adalah rendahnya motivasi siswa dan kesulitan mereka dalam 

menghafal kosakata. Akibatnya, siswa cenderung kurang aktif selama proses 

pembelajaran, yang menyebabkan perbedaan dalam penguasaan kosakata. Observasi 

juga mengindikasikan bahwa beberapa siswa kesulitan mengaitkan kosakata baru 

dengan konteks penggunaannya. 

Wawancara Peserta Didik 

 

                        Tabel 4.4 Rekap Hasil Wawancara Peserta Didik          

No Pertanyaan Jawaban 

(Ringkasan) 

Jumlah siswa 

yang 

menjawab 

Prosentase 

(%) 

1 Bagaimana pendapatmu 

mengenai pembelajaran 

bahasa inggris di sekolah 

- sulit 

 

- tidak bisa 

 

- mudah paham 

inggris 

23 

 

2 

 

1 

88% 

 

7% 

 

3% 

 

2 Apa cara yang biasanya 

digunakan oleh guru ketika 

mengajarkan kosakata baru 

- menerjemahkan 

kosakata 

 

- latihan 

 

- perkenalan 

16 

 

 

9 

 

1 

61% 

 

 

34% 

 

3% 

3 Apakah kamu merasa yakin 

saat menggunakan kosakata 

bahasa inggris dalam 

berbicara atau menulis 

- tidak yakin 

 

- yakin 

21 

 

5 

80% 

 

19% 

 

 

4 Bagaimana caramu belajar 

kosakata baru  

- internet 

 

- buku paket 

 

- internet dan 

11 

 

13 

 

2 

42% 

 

5% 

 

7% 
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buku paket 

5 Apa saran yang ingin kamu 

berikan kepada guru agar 

pembelajaran kosakata 

menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami 

- tidak marah 

 

- jamkos 

 

- menerjemahkan 

kosakata 

9 

 

7 

 

10 

34% 

 

26% 

 

38% 

6 Apakah kamu merasa sulit 

mempelajari kosakata? Apa 

yang menurutmu sulit? 

- sulit 

pengucapannya 

 

- karena bukan 

orang inggris 

23 

 

 

3 

88% 

 

 

11% 

7 Apakah kamu sering 

menemukan kosakata yang 

kamu tidak mengerti saat 

membaca atau mendengar 

dalam pembelajaran? 

Bagaimana perasaanmu 

ketika menemukan kata-kata 

yang tidak kamu tahu 

artinya? 

- kebingungan 

 

- takut dimarahi 

guru 

19 

 

7 

73% 

 

26% 

8 Apakah menurutmu kosakata 

bahasa inggris yang dipelajari 

di kelas terlalu sulit? 

Mengapa? 

- susah dipahami 26 100% 

9 Apakah kamu lebih suka 

belajar kosakata secara 

individu atau bersama teman? 

Mengapa? 

- bersama teman 26 100% 

10 Bagaimana cara kamu belajar 

kosakata bahasa inggris? 

Apakah menurutmu cara itu 

efektif? 

- buku paket 

 

- internet 

21 

 

4 

80% 

 

15% 

 

 

                   Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan adanya berbagai pandangan 

mengenai penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Banyak siswa mengatakan kesulitan 

dalam menghafal kosakata, terutama dalam mengingat arti dan penggunaannya dalam 

kalimat. Temuan ini menyoroti pentingnya motivasi, metode pembelajaran yang 
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interaktif, dan dukungan dari lingkungan belajar dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata. 

 

                   Dari analisis hasil tes dan observasi, terungkap beberapa kesalahan umum 

dalam penguasaan kosakata tema "Jobs", seperti kesalahan dalam mengeja kata dan 

kesulitan dalam menggunakan kosakata baru dalam konteks kalimat yang tepat. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi penguasaan kosakata siswa meliputi: 

 

1. Metode Pengajaran yang Kurang Variatif: Pengajaran yang lebih berfokus pada 

ceramah dan tugas tertulis mengurangi kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan 

kosakata yang dipelajari. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, seharusnya 

mencakup keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

 

2. Motivasi Siswa: Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan hasil 

yang lebih baik, sementara siswa yang kurang termotivasi mengalami kesulitan. Oleh 

karena itu, penting untuk menciptakan suasana belajar yang menarik untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

 

3. Keterbatasan Penggunaan Media Pembelajaran: Penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif masih terbatas, yang dapat mengurangi minat siswa. Media yang bersifat 

visual dan kontekstual terbukti lebih efektif dalam membantu siswa memahami 

kosakata baru. 

 

Pembahasan menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam pengucapan, 

penggunaan kosakata dalam kalimat, dan pemahaman arti kata. Metode pembelajaran 

perlu lebih bervariasi dan interaktif, serta melibatkan siswa dalam aktivitas yang 

mendorong mereka untuk menggunakan kosakata. Latihan berbicara yang lebih intensif 

serta kegiatan membaca dan mendengarkan yang beragam dapat membantu siswa 

mengatasi kesulitan tersebut. Selain itu, pendekatan yang lebih personal diperlukan 

untuk siswa yang kurang termotivasi, dengan merancang kegiatan sesuai dengan minat 

dan kebutuhan mereka. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan kosakata Bahasa Inggris 

pada siswa kelas V SD dengan tema "Jobs." Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui tes, 

wawancara, dan observasi, ditemukan bahwa penguasaan kosakata siswa dalam tema ini masih 

tergolong cukup. Beberapa faktor yang mempengaruhi penguasaan kosakata tersebut adalah 

keterbatasan metode pembelajaran yang diterapkan, kurangnya intensitas latihan, dan 

terbatasnya penggunaan kosakata dalam komunikasi sehari-hari. Secara umum, siswa mampu 

memahami arti kata-kata yang berkaitan dengan pekerjaan, tetapi mengalami kesulitan dalam 

menerapkannya dalam kalimat atau percakapan yang lebih kompleks. 

 

Saran: 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk meningkatkan penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris siswa kelas V melalui beberapa langkah berikut:   

1. Menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, seperti 

Problem Based Learning, untuk membantu siswa memahami penggunaan kosakata dengan 

lebih efektif. 

2. Memperbanyak penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, seperti gambar, 

video, dan permainan edukatif, untuk memperkaya kosakata siswa. 

3. Memberikan latihan secara rutin mengenai penggunaan kosakata dalam kalimat dan 

percakapan sehari-hari, baik melalui tugas individu maupun kegiatan berpasangan, agar siswa 

lebih terbiasa menggunakan kosakata yang telah dipelajari. 

4. Mendorong dukungan dari orang tua untuk membantu siswa menggunakan Bahasa 

Inggris dalam konteks sehari-hari yang berkaitan dengan pekerjaan atau profesi. 

 

Keterbatasan Penelitian: 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain:   

1. Penelitian ini hanya melibatkan siswa dari satu sekolah, yaitu SD Muhammadiyah 

Blora, dengan jumlah sampel yang relatif kecil, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasi untuk siswa di sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. 

2. Penelitian ini dilaksanakan dalam periode waktu yang cukup singkat, sehingga tidak 

dapat menangkap perkembangan jangka panjang dalam penguasaan kosakata siswa. Penelitian 

yang berlangsung lebih lama akan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 

perkembangan siswa. 
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